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Abstrak 

Background: Masa studi pendidikan kedokteran yang ditempuh oleh mahasiswa 

pendidikan kedokteran, berpotensi menimbulkan beban pikiran berlebih, sehingga 

berpengaruh secara langsung terhadap fisik dan psikis. Beban pikiran yang 

berlebihan ini dapat menimbulkan depresi atau stres, sehingga berpengaruh pada 

performa akademik individu yang mengambil pendidikan kedokteran. Tujuan: 

Mengetahui hubungan lama studi dengan terhadap tingkat stres pada mahasiswa 

pendidikan profesi kedokteran gigi Unimus. Lebih lanjut, tujuan khusus dari 

penelitian ini adalah untuk: 1) mengetahui rata-rata lama studi mahasiswa profesi 

kedokteran gigi; 2) menganalisis hubungan tingkat stres pada mahasiswa profesi 

kedokteran gigi; 3) menganalisis hubungan lama studi dengan tingkat stres pada 

mahasiswa kedokteran gigi. Metode: Penilitian ini menggunakan metode survey 

analitik dengan metode pendekatan cross sectional. Hasil: Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: 1) tidak terdapat hubungan bermakna antara lama studi dengan 

tingkat stres mahasiswa Pendidikan Profesi Kedokteran Gigi Unimus. Hal ini 

ditunjukkan dengan hasil analisis uji rank spearmen’s diperoleh nilai p = 0,792 dan 

r = 0,044. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 

bermakna, antara lama studi terhadap tingkat stres mahasiswa profesi kedokteran 

gigi, karena nilai p > 0,05; 2)sebanyak 33 responden (84,6%), memiliki rerata lama 

studi 3 tahun dan sebanyak 6 responden (15,4%) memiliki lama studi 4 tahun; 3) 

mayoritas responden mengalami tingkat stres ringan sebanyak 34 responden 

(87,2%), stres sedang sebanyak 4 responden (10,3%) dan untuk stres berat sebanyak 

1 responden (2.6%). Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan bermakna lama studi 

dengan tingkat stres mahasiswa Pendidikan Profesi Kedokteran Gigi Unimus. 

 

Kata Kunci: pendidikan kedokteran, masa studi, stres 
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THE RELATIONSHIP OF STUDY PERIOD WITH STRESS LEVEL 

IN UNIMUS FACULTY OF DENTAL PROFESSIONAL EDUCATION STUDENTS: 

A CROSSECTIONAL RESEARCH 
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Background: The medical education study period taken by medical education 

students has the potential to cause excessive thought burden, so that it has a direct 

effect on the physical and psychological. This excessive thought load can cause 

depression or stress, so that it affects the academic performance of individuals who 

take medical education. Objective: To find out the relationship between length of 

study and stress level in Unimus dental professional education students. 

Furthermore, the specific objectives of this study are to: 1) find out the average 

length of study for students in the dental profession; 2) analyze the relationship 

between stress levels in students of the dental profession; 3) analyzing the 

relationship between length of study and stress levels in dental students. Methods: 

This research uses an analytical survey method with a cross sectional approach. 

Results: The results showed that: 1) there was no significant relationship between 

length of study and stress level of Unimus Dental Profession Education students. 

This is indicated by the results of the spearmen's rank test analysis obtained by the 

value of p = 0.792 and r = 0.044. The results of this analysis indicate that there is no 

significant relationship between the length of study and the stress level of students 

in the dental profession, because the p value > 0.05; 2) as many as 33 respondents 

(84.6%), having an average length of study of 3 years and as many as 6 respondents 

(15.4%) having a study period of 4 years; 3) the majority of respondents experienced 

mild stress levels as many as 34 respondents (87.2%), moderate stress as many as 4 

respondents (10.3%) and for severe stress as many as 1 respondent (2.6%). 

Conclusion: There is no significant relationship between length of study and stress 

level of Unimus Dental Professional Education students. 

 

Keywords: medical education, study period, stress 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan profesi kedokteran gigi 

dirancang untuk menghasilkan lulusan 

yang memiliki kompetensi dan 

keterampilan dalam ilmu kedokteran dan 

kedokteran gigi, dengan cara pendekatan 

holistic dan humanistic terhadap pasien, 

serta disertai dengan dasar profesionalisme 

tinggi dan senantiasa dilandasi atas 

pertimbangan etika profesi kedokteran 

gigi1. 

Seorang individu yang melaksanakan 

pendidikan kedokteran di perguruan tinggi 

dalam waktu kurang lebih 6 tahun, yang 

terbagi dalam 4 tahun program sarjana 

kedokteran dan 2 tahun program profesi 

disebut sebagai mahasiswa kedokteran. 

Pendidikan profesi dokter terdiri dari dua 

bagian, yaitu pendidikan klinik medis atau 

biasa disebut dengan dokter muda, dan 

pendidikan klinik bedah. Program profesi 

dokter dan dokter gigi dilaksanakan paling 

singkat 2 (dua) tahun dan paling lama 5 

(lima) tahun2. 

Masa studi pendidikan kedokteran 

yang ditempuh oleh mahasiswa pendidikan 

kedokteran, berpotensi menimbulkan beban 

pikiran berlebih, sehingga berpengaruh 

secara langsung terhadap fisik dan psikis. 

Beban pikiran yang berlebihan ini dapat 

menimbulkan depresi atau stres, sehingga 

berpengaruh pada performa akademik 

individu yang mengambil pendidikan 

kedokteran. 

Hasil penelitian yang diterbitkan 

dalam Journal of American Medical 

Association, menyebutkan bahwa bahwa 

27% dari mahasiswa kedokteran 

mengalami depresi atau gejala serupa. 

Sementara itu, 11% mahasiswa dilaporkan 

memiliki pikiran untuk bunuh diri selama di 

sekolah kedokteran. Prevalensi depresi 

mereka berkisar antara 9% - 56%. 

Penelitian ini menganalisis hampir 200 

studi dari 129.000 mahasiswa kedokteran di 

47 negara3. 

Stres adalah ketidakmampuan 

seseorang atau diri sendiri untuk mencapai 

keinginannya. Stres akan muncul apabila 

adanya tuntutan dari luar individu yang 

dirasakan menantang, menekan, 

membebani atau melebihi daya 

kemampuan individu tersebut4. Stres atau 

tidaknya suatu individu adalah dikarenakan 

ketidakmampuan individu tersebut dalam 

menyesuaikan diri dengan perubahan - 

perubahan yang di terjadi di lingkungan 

luar. Stres timbul karena stimulus lebih kuat 

melebihi adaptasi suatu individu tersebut 

dan menghasilkan respon yang 

bertentangan dengan apa yang diinginkan5. 

Mahasiswa dalam berkegiatan tidak 

terlepas dari stres. Stressor atau penyebab 

mahasiswa stres dikarenakan bersumber 

dari kehidupan akademiknya, yang di 

karenakan telatnya lulus studi, bisa juga di 

akibatkan karena tuntutan eksternal dan 

dari tuntutan pada harapannya sendiri. 
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Tuntutan eksternal bisa juga berasal dari 

tugas tugas kuliah, beban pelajaran, 

tuntutan orang tua yang ingin anaknya 

berhasil di kuliahnya, dan karena gagalnya 

mahasiswa melakukan penyesuaian dengan 

lingkungan6.  

Permasalahan yang terjadi 

dilapangan, menunjukkan bahwa lama studi 

ersebut menyebabkan stres pada mahasisa 

profesi kedokteran gigi Universitas 

Muhammadiyah Semarang (UNIMUS). 

Kondisi tersebut terjadi pada angkatan 

pertama dengan jumlah mahasiswa 39 

mahasiswa profesi kedokteran gigi telah 

menjalanin masa pendidikan selama 2 

tahun 6 bulan yang dimana sudah melebihi 

batas ketentuan konsil kedokteran gigi. 

Berdasarkan uraian latar belakang di 

atas, rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah “bagaimana hubungan lama studi 

terhadap tingkat stres yang terjadi pada 

mahasiswa profesi kedokteran gigi 

Unimus?” Tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui hubungan lama studi dengan 

terhadap tingkat stres pada mahasiswa 

pendidikan profesi kedokteran gigi unimus. 

Lebih lanjut, tujuan khusus dalam 

penelitian ini, antara lain: 1) mengetahui 

rata-rata lama studi mahasiswa profesi 

kedokteran gigi; 2) menganalisis hubungan 

tingkat stres pada mahasiswa profesi 

kedokteran gigi; 3) menganalisis hubungan 

lama studi dengan tingkat stres pada 

mahasiswa kedokteran gigi. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan studi 

survey analitik dengan pendekatan cross 

sectional. Pada penelitian cross sectional, 

observasi atau pengamatan hanya 

dilakukan sekali saja dan pengukuran 

dilakukan secara langsung terhadap 

variabel subjek pada saat penelitian7. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa tahap profesi kedokteran gigi 

yang menjalani masa pendidikan profesi di 

RSGM Unimus berjumlah 39 mahasiswa. 

Pengambilan sampel penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling. 

Pengertian dari purposive sampling yaitu 

teknik pengambilan sampel data yang 

didasarkan pada pertimbangan tertentu dan 

kriteria tertentu8.  Kriteria inklusi sampel, 

antara lain: a) bersedia menjadi responden; 

b) mahasiswa aktif tahap profesi yang 

menjalani masa pendidikan profesi pada 

RSGM Universitas Muhammadiyah 

Semarang; c) mahasiswa tahap profesi 

kedokteran gigi unimus yang sudah 

menjalani minimal 2 tahun masa studi 

Lama Studi 

a. Internal 

 Faktor jasmani 

 Faktor psikologi 

 Faktor kelelahan 

b. Eksternal 

 Faktor keluarga 

 Faktor universitas 

 Faktor masyarakat 

Tingkat Stres 

 Stres Ringan 

 Stres Sedang 

 Stres Berat 
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profesi. Kriteria eksklusi sampel, antara 

lain: a) mahasiswa tahap profesi yang 

menolak untuk menjadi responden; b) 

mahasiswa yang menjawab kuesioner tidak 

lengkap; c)mahasiswa profesi yang belum 

menjalani masa studi profesi minimal 2 

tahun. 

Pada penelitian ini terdapat tiga 

macam variabel, yaitu variabel terikat, 

variabel bebas dan variabel tak terkendali. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini antara lain : 

a. Variabel bebas: lama studi mahasiswa 

pendidikan profesi kedokteran gigi 

Universitas Muhammadiyah Semarang; 

b. Variabel terikat: tingkat stress 

c. Variabel tak terkendali 

 

Data yang digunakan pada penelitian 

ini merupakan data primer yang didapat 

dari hasil pengisian kuesioner DASS 21, 

sedangkan data sekunder yang digunakan 

meliputi data mahasiswa FKG Unimus 

Semarang. Prosedur pengolahan data dalam 

penelitian ini antara lain adalah: 

pemeriksaan data (editing), klasifikasi 

(classifying), verifikasi (verifying), analisis 

(analysing), dan pembuatan kesimpulan 

(concluding). 

Metode analisis data yang 

dipergunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis univariat dan bivariat. Analisis 

Univariat digunakan untuk menjelaskan 

secara deskriptif masing masing variabel 

penelitian yaitu varibael bebas dan variabel 

terikat yang bertujuan untuk melihat 

masing masing variabel tersebut dengan 

menggunakan tabel frekuensi. Analisis 

Bivariat dilakukan terhadap dua variabel 

yaitu variabel bebas dan variabel terikat 

yang diduga berhubungan. Analisis data ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan 

lama studi dengan tingkat stres mahasiswa. 

Guna menguji tingkat sigifikansi hubungan 

antar variabel, dipergunakan uji rank 

spearmen’s.  

 

HASIL  

Penelitian ini dilakukan untuk 

mengatahui hubungan lama studi terhadap 

tingkat stres pada mahasiswa pendidikan 

profesi kedokteran gigi Universitas 

Muhammadiyah Semarang. Waktu 

pelaksanaan penelitian ini telah 

dilaksanakan pada bulan Mei 2021 di 

RSGM Universitas Muhammadiyah 

Semarang (FKG UNIMUS). Seluruh 

responden merupakan mahasiswa aktif 

tahap profesi yang menjalani masa 

pendidikan profesi pada RSGM Universitas 

Muhammadiyah Semarang periode 2021 

serta mahasiswa tahap profesi kedokteran 

gigi unimus yang sudah menjalani minimal 

2 tahun masa studi profesi.  

Mahasiswa profesi yang menjadi 

sampel penelitian ini, terdiri dari dua 

angkatan, yaitu: mahasiswa pendidikan 

https://repository.unimus.ac.id
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profesi kedokteran gigi angkatan pertama 

dan kedua pada Fakultas Kedokteran Gigi 

Unimus. 

Instrumen yang dipergunakan dalam 

penelitian ini menggunakan kuesioner 

DASS 21. Instrumen penelitian selanjutnya 

diuji keabsahannya melalui uji validitas dan 

relibilitas. Hasil uji validitas kuesioner 

DASS 21 didapatkan hasil nilai r = 65. 

Berdasarkan teori jika nilai hitung lebih 

besar dari r tabel maka pertanyaan 

kuesioner dinyatakan valid. Pada uji 

reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach 

untuk subskala DASS-21 didapatkan hasil 

0,94 untuk depresi, 0,87 untuk kecemasan, 

dan 0,91 untuk stres.  Berdasarkan hasil uji 

reliabilitas instrumen tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa kuesioner DASS 21 

dinyatakan reliable. 

Guna memperoleh kesimpulan 

penelitian yang komprehensif, data 

penelitian yang telah terkumpul dari 

responden penelitian kemudian diolah dan 

dianalisis menggunakan analisis univariat 

dilanjutkan analisis korelasi (bivariat) 

dengan uji korelasi Spearman. Hal ini 

disesuaikan dengan tujuan penelitian, yaitu 

untuk menganalisis hubungan lama studi 

terhadap tingkat stres pada mahasiswa 

pendidikan profesi kedokteran gigi 

Unimus. 

1) Analisis Univariat 

Berdasarkan hasil analisis data 

penelitian, di dapatkan distribusi frekuensi 

berdasarkan lama studi sebagaimana 

ditunjukkan pada tabel 1 dan distribusi 

frekuensi berdasarkan tingkat stres 

Mahasiswa Profesi Kedokteran Gigi, 

sebagaimana ditunjukkan pada tabel 2 di 

bawah ini. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi  

Berdasarkan Lama Studi   

Mahasiswa Profesi Kedokteran Gigi 

Lama 

Studi 

Frekuensi Persentase 

(%) 

3 Tahun 33 84,6 

4 Tahun 6 15,4 

Total 39 100 

 

Berdasarkan olah data penelitian, 

hasil analisis menunjukkan bahwa lama 

studi pada responden yang paling banyak 

adalah rerata lama studi 3 tahun, yaitu 

sebanyak 33 responden (84,6%) dan rerata 

lama studi 4 tahun sebanyak 6 responden 

(15,4%). 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi  

Berdasarkan Tingkat Stress  

Mahasiswa Profesi Kedokteran Gigi 

Tingkat 

Stress 

Frekuensi Persentase 

(%) 

Ringan 34 87,2 

Sedang 

Berat 

4 

1 

10,3 

2,6 

Total 39 100 

 

Hasil olah data penelitian pada 

variabel tingkat stres responden, 

menunjukkan bahwa mayoritas responden 

mengalami tingkat stres ringan sebanyak 34 

responden (87,2%), stres sedang sebanyak 
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4 responden (10,3%) dan untuk stres berat 

sebanyak 1 responden (2.6%).  

 

2) Analisis Bivariat 

Analisis bivariat bertujuan untuk 

mengetahui hubungan lama studi terhadap 

tingkat stres pada mahasiswa pendidikan 

profesi kedokteran gigi Unimus dengan 

jenis uji statistik non parametrik yang 

menggunakan uji statistik korelasi rank 

spearman. Tujuan utama penggunaan uji 

korelasi rank spearman adalah untuk 

menganalisis hubungan antar variabel 

kategorik yang berskala ordinal9. 

Berdasarkan uji analisis korelasi 

spearman’s didapatkan nilai p = 0,792 dan 

r = 0,044. Karena nilai p > 0,05 maka dapat 

disimpulkan tidak terdapat hubungan 

bermakna lama studi dengan tingkat stres 

mahasiswa profesi kedokteran gigi. 

 

PEMBAHASAN 

Stres merupakan interaksi antara 

individu dengan lingkungan sekitar yang 

dianggap sebagai suatu hal yang 

membebani atau melampaui kemampuan 

yang dimiliki dan dapat mengancam 

kejiwaan dan kesejahteraan10.  

Stres di kalangan mahasiswa 

kedokteran gigi menunjukkan adanya 

tingkat stres yang lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan program studi lain di 

bidang non-medis. Seorang individu atau 

seorang mahasiswa yang masuk ke dunia 

profesi kedokteran dapat mengalami 

depresi atau stres. Hal ini dapat terjadi 

karena mahasiswa dituntut untuk memiliki 

dasar ilmu biomedis dan ilmu klinis yang 

mumpuni dan kuat dikarenakan pada 

akhirnya, dokter akan berhadapan langsung 

dengan pasien11. 

Tingkat stres merupakan hasil 

penilaian terhadap berat ringannya stres 

yang dialami seseorang. Setiap individu 

memiliki persepsi dan resepon yang 

berbeda – beda terhadap stres. Stres sudah 

menjadi bagian dari hidup seseorang. 

Mungkin tidak ada manusia biasa yang 

belum pernah merasakan stres. Stres kini 

menjadi manusiawi selama tidak berlarut - 

larut dan berkepanjangan12. Adapun tingkat 

stres yaitu stres ringan, sedang dan berat.  

Faktor faktor yang mempengaruhi 

terlambatnya menyelesaikam masa studi 

dibagi menjadi dua kategori faktor yaitu 

faktor internal dan eksternal sebagai 

berikut13: 

1.  Faktor internal 

Faktor internal yang mempengaruhi 

terlambatnya mahasiswa dalam proses 

menyelesaikan masa studi sebagai berikut: 

a. Faktor jasmani, antara lain kondisi tubuh 

sehat secara jasmani atau tidak; 

b. Faktor psikologis, antara lain kesulitan 

di diri sendiri atau tidak, memiliki 

tekanan batin, minder, dll; 
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c. Faktor kelelahan, seperti terganggunya 

dalam manajemen waktu, merasa malas 

untuk mengerjakan dan menyelesaikan 

masa studi tepat waktu. 

 

2. Faktor eksternal  

Faktor external yang mempengaruhi 

dalam terlambatnya mahasiswa dalam 

menyelesaikan masa studi sebagai berikut: 

a. Faktor keluarga, antara lain cara 

orangtua mendidik anaknya, relasi antar 

anggota keluarga, keadaan ekonomi 

keluarga, pengertian orangtua, status 

keluarga 

b. Faktor universitas, antara lain metode 

dalam ngajar mengajar, kurikulum yang 

digunakan, relasi antara dosen dan 

mahasiswa baik atau tidak, aturan 

universitas, sarana dan prasarana yang 

diberikan, waktu kuliah, organisasi yang 

diikuti oleh mahasiswa. 

c. Faktor masyarakat, antara lain kegiatan 

dalam masyarakat, media massa, teman 

bermain, pekerjaan, status sosial. 

 

Hasil penelitian ini menujukan bahwa 

mayoritas responden hanya mengalami 

tingkat stres ringan dan sedikit yang 

mengalami stres sedang dan hanya satu 

responden yang mengalami stres berat. 

Stres ringan adalah stressor yang dihadapi 

setiap orang secara teratur, seperti banyak 

tidur, kemacetan lalu lintas, kritikan dari 

atasan14.  

Situasi stres ringan berlangsung 

beberapa menit atau jam saja (bersifat 

sementara dan wajar). Tingkat stres sedang 

adalah stres yang di karenakan oleh stresor 

dalam hitungan hari, dan tingkat stres berat 

sediri dikarenakan menghadapi stressor 

kronis, yaitu yang sudah berlangsung dalam 

hitungan tahun15. 

Tingkat stres tidak adanya hubungan 

dengan lama studi mahasiswa, artinya 

semakin besar tingkat stres, tidak 

berkorelasi terhadap lama masa studi 

mahasiswa16. Tingkat stress tidak 

berhubungan dengan lama studi pada 

penelitian ini secara statistik. Hal ini bisa 

disebabkan oleh active coping strategis 

yang dilakukan mahasiswa. Melalui, active 

coping strategis mahasiswa merencanakan 

dan mengambil keputusan yang positif 

untuk menghilangkan stres. Sehingga 

mahasiswa belajar giat, melakukan 

manajemen waktu belajar yang baik, 

berdiskusi bersama teman yang menjadikan 

mahasiswa bisa mengatur lama studi.  

 

KESIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan tidak terdapat hubungan 

bermakna lama studi dengan tingkat 

stres mahasiswa Pendidikan Profesi 

Kedokteran Gigi Unimus. Hal ini 

ditunjukkan dengan hasil analisis uji 

rank spearmen’s dimana nilai korelasi 
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hitung lebih besar dari nilai korelasi 

tabel (0,792 > 0,05) dan nilai koefisien 

korelasi lebih kecil dari pada satu (r = 

0,044). Hasil analisis ini menunjukkan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang 

bermakna, antara 

2. Sebanyak 33 responden (84,6%), 

memiliki rerata lama studi 3 tahun dan 

sebanyak 6 responden (15,4%) 

memiliki lama studi 4 tahun; 

3. Mayoritas responden mengalami 

tingkat stres ringan sebanyak 34 

responden (87,2%), stres sedang 

sebanyak 4 responden (10,3%) dan 

untuk stres berat sebanyak 1 responden 

(2.6%). 

 

SARAN 

Adapun saran yang dapat dikemukakan 

berdasarkan hasil penelitian, adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi instansi/ lembaga, hasil penelitian 

ini dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran, guna mendorong 

terciptanya suasana akademik yang 

ideal, sehingga mempercepat masa studi 

mahasiswa kedokteran; 

2. Bagi peneliti, tidak hanya diukur dari 

tingkat stres dan lama studi bisa 

digunakan faktor lain yang 

mempengaruhi tingkat stres serta perlu 

adanya kajian lebih lanjut. 
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